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ABSTRAK

Impor adalah membeii barang atau jasa dari luar negeri. ini dilakukan oleh

suatu negara apabila produksi daiam negeri tidak dapat memenuhi kebutuhan

konsumsi masyarakat daiam negeri yang bersangkutan. Indonesia melakukan

impor beras dari Thailand karena produksi daiam negeri tidak dapat memenuhi

kebutuhan konsumsi mayarakatnva.

Peneiitian ini menganahsis tentang faktor-fator vang mempengaruhi

volume impor beras Indonesia dan Thailand. Adapun faktor-faktor tersebut antara

lain jumlah penduduk. kurs dollar Amenka terhadap rupiah dan harga beras

domestik. Data yang digunakan adalah data sekunder. untuk menganalisisnya

digunakan model regresi linier berganda dengan metode penafsir adalah 01.S dan

bantuan program eviews.

Seteiah melakukan regresi maka diketahui bahwa kurs dollar Amenka

terhadap rupiah berpengaruh negaiif dan signifikan. harga beras domestik

berpengaruh positif dan signifikan. sedangkan jumlah penduduk berpengaruh

positif dan tidak signifikan.

 



BAB I

PENDAHl LI AN

1.1. Latar Belakang

Indonesia adalah salah satu negara sedang berkembang vang menganut

sistem perekonomian terbuka. dimana perdagangan luar negeri. baik itu ekspor

maupun impor. sangat berpengaruh terhadap perkembangan perekonomian

Indonesia. Jadi perubahan yang terjadi di percaturan ekonomi dunia akan

memberikan dampak yang signifikan terhadap perekonomian Indonesia.

Tolak ukur yang dipakai untuk melihat kadar keterbukaan suatu

perekonomian adalah rasio ekspor dan impor terhadap PDB (Samuelson dan

Nordhaus. 1994 : 132). keterbukaan perekonomian ini menjadikan perekonomian

Indonesia sangat peka terhadap pengaruh dari luar negeri. Derajat keterbukaan

suatu perekonomian dapat diukur melalui peranan sektor luar negeri terhadap

pendapatan nasional, dengan rumus sebagai berikut :

V \'
-xl00% atau -~-xl00°/o

Untuk mengetahui derajat keterbukaan perekonomian Indonesia dan tahun 1995

sampai dengan 2002 dapat dilihat pada tabel 1.1.:

 



label LL

Derajat Keterbukaan Perekonomian Indonesia
Tahun 1995-2002

Dekade Angka Keterbukaan (%)

X M

<;/)/* <;m>

1995 25 22

1996 22 19

1997 39 31

1998 41 23

1999 31 15

2000 46 "~'T '25~"""
2001 39 22

2002 32 17

Sumber : Lampiran I

Dari tabel 1.1. dapat dilihat besamya angka derajat keterbukaan impor

Indonesia dan angka tersebut mengalami fluktuasi dan tahun ke tahun. Derajat

keterbukaan memperlihatkan besamya ketergantungan Indonesia terhadap luar

negen daiam hal pemenuhan kebutuhan masyarakatnya, karena suatu negara akan

mengimpor apabila produksi daiam negeri tidak mencukupi untuk konsumsi

daiam negeri. Sedangkan nilainya yang mengalami fluktuasi mencerminkan

ketidakstabilan perekonomian Indonesia.

Daiam teori perdagangan intemasional. mazhab merkantilisme

berpendapat bahwa eara yang terpenting bagi suatu negara untuk menjadi kaya

dan berkuasa adalah mengekspor lebih banyak daripada mengimpor. Selisihnya

akan diselesaikan dengan pemasukan logam-iogam mulia sebagian besar berupa

emas. Semakin banyak negara memiiiki emas. semakin kaya dan semakin

berkuasa negara tersebut. Dengan demikian para merkantiiis berpendapat bahwa

pemenntah seharusnya mendukung setiap ekspor dan membatast impor. tetapi

 



tidak semua negara dapat mengalami surplus ekspor daiam waktu bersamaan. dan

jumlah emas yang ada pada suatu waktu adalah tetap. maka suatu negara hanya

dapat memperoleh keuntungan atas pengorbanan negara-negara lain (Saivatore.

1997 : 2). Berikut ini. pada tabel 1.2. akan terlihat lebih jelas nilai ekspor dan

impor Indonesia dari tahun 1995 sampai dengaii 2002.

label 1.2.

Total Nilai Ekspor & Impor
Barang Indonesia
Tahun 1995-2002

(jura IS S)

Tahun Ekspor Impor
1995 45.418.0 40.628.7

1996 49,814.8 42,928.5

1997 53.443.6 41.679.8

1998 48,847.6 27,336.9

1999 48,665.4

62.124.0

24,0033

2000 33.514.8

30.962.12001 56.320.9

2002 57.158.8 31.288.9

Sumber. BPS. Siaiisiik Indonesia, berbagai edisi

Dan tabel 1.2. terlihat bahwa nilai ekspor barang Indonesia selaiu lebih

besar danpada impor. serta angkanva juga hampir selaiu meningkat. kecuali tahun

1997 ke tahun 1998. pada tahun ini mengalami penurunan karena bangsa

Indonesia tengah mengalami krisis ekonomi. Kemudian kembali meningkat di

tahun 1999 ke tahun 2000. tapi turun iagi di tahun 2000 ke tahun 2001. Lebih

besamya ekspor daripada impor sangat baik untuk meminjang pertumbuhan

ekonomi Indonesia, dimana bila total ekspor lebih besar daripada total impor

maka surplus neraca perdagangan luar negeri akan tercapai.

Menurut ahli ekonomi klasik maupun Neo klasik perdagangan

internasional dapat mendorong pertumbuhan ekonomi suatu negara (Nopirin,

 



1999 . 125). karena perdagangan internasional merupakan mesin pertumbuhan

{engine growth) daiam pertumbuhan ekonomi sehingga perdagangan internasional

diharapkan dapat .memberi keuntungan bagi negara yang melakukan perdagangan

tersebut Dengan demikian peranan perdagangan internasional daiam

pertumbuhan ekonomi cukup besar. karena kenaikan perdagangan akan

memperbesar potensi pertumbuhan ekonomi

Sayangnya Indonesia tidak hanya mengekspor barang dan jasa. tetapi juga

mengimpor beberapa jenis barang. karena produksi daiam negeri tidak dapat

memenuhi kebutuhan konsumsi masvarakat Indonesia. Saiah satu barang yang

produksi daiam negerinya tidak dapat memenuhi konsumsi daiam negeri adalah

beras. Indonesia telah mengimpor beras selama bertalnm-tahun, baik itu dari

negara-negara Asia seperti Jepang. Thailand dan negara-negara lain, bahkan

Amenka Serikat juga mengekspor beras ke Indonesia. Selam beras Indonesia juga

mengimpor bahan-bahan pangan yang lain, untuk mengetahui volume impor

bahan-bahn pangan Indonesia dapat dilihai pada table 1.3.

Tabel 1.3.

Volume Impor Bahan Pangan
Dan Binatang Hidup

Tahun 1995-2002

(ton)

Tahun Impor
1995

T996 "'
1997

9.880.800

10.733.500

8.834.200

1998 9.333.800

1999

2000

200!

2002

12.885.200

11.542.000

9.544.500

11.903.000
Sumber; BPS. SnuiiMik Iiukmvsiu. berbatiai cdisi

 



Dari tabel 1.3. dapat dilihat bahwa dari tahun 1995 ke tahun 1996 volume

impor Indonesia mengalami peningkatan. yaitu dari 9.880.800 ton menjadi

10.733.500 ton pada tahun 1996. kemudian menurun pada tahun 1997 (8.834.200

ton), keadaan ini dipicu karena bangsa Indonesia tengah mengalami knsis

moneter. kemudian pada tahun berikutnya kembali meningkat. kecuali 2000 ke

2001. pada tahun ini impor Indonesia kembali menurun dan I 1.542.000 ton tahun

2000 ke 9.544.500 ton tahun 2001.

Dan data ini dapat dilihat betapa besar ketergantungan bangsa Indonesia

terhadap perdagangan internasional. karena pada dasarnya suatu negara akan

mengimpor barang apabila produksi daiam negeri tidak mencukupi untuk

konsumsi daiam negeri masyarakatnya. Jadi dapat dibayangkan apa yang akan

terjadi bila Indonesia tidak melakukan perdagangan internasional, daiam hat ini

mengimpor dari luar negeri. bukan tidak mungkin bangsa Indonesia akan

mengalami kelaparan.

Ironis memang bila meiihat kenvataan bahwa alam Indonesia yang

terkenal subur dengan vviiayah yang sangat luas. dimana sebagian besar

penduduknya adalah petani. sehingga Indonesia dikenal sebagai negara agraris.

Tapi tidak mampu memenuhi kebutuhan konsumsi masvarakat daiam negerinya

sendiri. daiam ha! ini adalah beras. keadaan ini semakin terasa menyesakkan

karena beras merupakan makanan pokok sebagian besar masvarakat Indonesia.

Jadi kenvataan yang kita hadapi adalah sebuah negara agraris dengan vviiayah

yang luas dan subur serta sebagian besar masyarakatnya adalah petani tidak

mampu memenuhi kebutuhan makanan pokok masyarakatnya sendiri. Untuk

 



mengetahui volume impor beras Indonesia dari tahun 1985 sampai dengan 2002

dapat dilihat pada tabel 1.4.

Tabel 1.4.

Volume Impor Beras Indonesia
Tahun 1985-2002

(ton)

Tahun Vietnam ISA Jepang; Taiwan \lyanmar Thailand Total

t 985 2.800

i.3oo ;
2.000 :

~~~~fh'f]

0 '

0 ''

-

24.300 27.100

i 986 ;

;""l987_""J_ --•-

80O7
500 '•

•- - - --:
25 900 :

200 T
5\.5«0 i

246.093 i

4 337 •

27.200

3.000

32.735 '•
1989 : _ _6J.77j 0 i - 252.270 !

1990 ! - ; -
49.544

. 1991 ; 3.503 : 0 400 ; 37.080 ; 40.983 ;

1992 ; 2 666 j 0 - ; 14 787 ; 364.608 382.061

1993 8 447 :

3 424 •' 13.093

- - 15.775

404.91 1 .

663 172 :
793,029 ••

l>95.333

24.222 ,

' 1994 ; 1 16.099 - : 47.522

270.574 '

38.399 '

585.049

1995

7"~l996 '
298.592 ''

272.169 j
36.957 ;

39.938 ;

0 :

30 317 :

(>.978 I
73.100 '•

50.015 ;

1.372.712 i

1.200.528

313.237

1998 ; 1.143,560 :

1.803.959

22.071 :

74.956 \

5.003 ; - 210; 2.166.177

: 1999 : 377.402 39.52! ' 31.079; 1.373.617 : 3.700.534

2000 369 547 •

142 512 ;

49 405 :

177.889

13 393

35.020

0

4-

0 :'

198 361.735 ;

189.656

815.905

: 200! 25.44! 535.498

2002 561.729 25.666 3 542 : 1! 1.687 418 698 1.134.715

Sumber: BPS. Statitistik Indonesia, berbagai edisi

Dari tabel 1.4. dapat dilihat bahwa volume impor beras Indonesia

mengalami fluktuasi dari tahun ketahun. dimana peningkatan ataupun

penurunannya cukup drastis. Pada tahun 1986 tercatat 27.200 ton kemudian turun

menjadi 3.000 ton pada tahun 1987. fluktuasi yang drastis ini kembali terjadi pada

tahun 1989 ke tahun 1990. 1992 ke tahun 1993. tahun 1993 ke tahun 1994

meningkat pesat. yaitu dari 24.222 ton menjadi 585.049 ton. Pada tahun 1994 ke

tahun 1995 kembali mengalami peningkatan. kemudian 1996 ke tahun 1997

menurun. yaitu dari 1.200.528 ton tahun 1996 menjadi 313.237 ton tahun 1997.

kemudian meningkat lagi di tahun 1998 menjadi 2.166.177 ton. Sedangkan range

 



yang paling besar terjadi antara tahun 1999 dan 2000. yaitu 3.700.534 ton pada

tahun 1999 menjadi 815.905 ton tahun 2000,

Dengan melihat data pada tabel 1.4. dapat disimpulkan bahwa bangsa

Indonesia tidak tinggal diam dan menerima apa adanya untuk terus mengimpor

beras dari luar negeri, karena kenvataan bahwa volume impor beras Indonesia

selaiu mengalami fluktuasi bahkan pada beberapa tahun tertentu angkanva cukup

signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa sesungguhnya pemerintah dan bangsa

Indonesia selaiu berusaha untuk mengurangi ketergantungan bangsa Indonesia

terhadap barang impor temtama beras.

Bukti nyata tindakan pemerintah adalah dengan mencanangkan program

vang dinamakan panca usaha lam, dimana program ini berisi langkah-langkah

untuk meningkatkankan basil pertanian di Indonesia, teruiama padi. Diantara isi

program tersebut adalah menggunakan bibit yang tahan terhadap hama wereng

yang sempat mewabah pada tahun 80-an dan ada juga perluasan lahan. untuk pom

ini pada saat sekarang mungkin kurang rclevan karena lahan sudah mulai padat

oleh penduduk. Program ini vvalaupun tidak berhasil dengan sempuma untuk

mewujudkan svvasembada beras tapi cukup untuk menekan volume impor beras

dari luar negeri

Seiring berjalannya waktu dan angka pertumbuhan penduduk yang sangat

sulit untuk dikendaiikan dari tahun ketahunnya. menyebabkan kebutuhan akan

makanan pokok yaitu beras juga meningkat sedangkan peningkatan produksi

daiam negen tidak dapat mengimbangi angka pertumbuhan penduduk tersebut.

Akibatnya kembali Indonesia hams mengimpor lebih banyak. puncaknya terjadi

 



pada tahun 1999 yaitu mencapai angka 3.700.534 ton. Padahal pada saat yang

bersamaan bangsa Indonesia tengah mengalami krisis ekonomi yang sangat parah

karena nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika anjlok di pasar internasional

Berdasarkan latar belakang diatas. maka penulis bennaksud menjadikan

impor beras sebagai objek peneiitian dengan judul "' Analisis Faktor-faktor yang

Mempengaruhi Impor Beras Indonesia dan Thailand Periode 1985-2002

Penulis memilih fhailand sebagai objek peneiitian karena dan beberapa negara

yang mengekspor beras ke Indonesia. Thailand merupakan negara pengekspor

dengan volume paling besar.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas. maka penulis membuat

perumusan masalah pada peneiitian ini sebagai berikut :

1. Bagaiinana pengaruh jumlah penduduk Indonesia terhadap volume impor

beras Indonesia dari Thailand

2. Bagannana pengaruh kurs dollar Amerika terhadap rupiah terhadap volume

impor beras Indonesia dari Thailand.

3. Bagaiinana pengaruh harga beras domestik terhadap volume impor beras

Indonesia dari Thailand

4. Bagaiinana pengaruh faktor-faktor tersebut secara bersama terhadap volume

impor beras Indonesia dari Thailand

 



1.3. Tujuan Peneiitian

Berdasarkan perumusan masalah diatas. maka vang menjadi tujuan dari

peneiitian mi adalah :

1. Menganalisis pengaruh jumlah penduduk Indonesia terhadap volume impor

beras Indonesia dari Thailand

2. Menganalisis pengaruh kurs dollar Amerika terhadap rupiah terhadap volume

impor beras Indonesia dari Thailand.

3. Menganalisis pengaruh harga beras domestik terhadap volume impor beras

Indonesia dari Thailand.

4. Menganalisis pengaruh faktor-faktor tersebut secara bersama-sama terhadap

impor beras Indonesia dari Thailand.

1.4. Manfaat Peneiitian

Berdasarkan tujuan peneiitian diatas. maka diharapkan hasil dari peneiitian

ini dapat digunakan sebagai :

1. Untuk memperoleh gambaran mengenai perkembangan impor beras Indonesia

terutama dari Thailand

2. Membenkan sumbangan terhadap ihnu pengetahuan. dimana diharapkan dapat

menambah khasanah bagi dunia pengetahuan serta dijadikan sebagai landasan

atau informasi untuk peneiitian selanjutnya.

 



BAB II

PERKEMBANGAN IMPOR BERAS

INDONESIA

2.1. Keadaan Alam dan Sosial

Indonesia merupakan negara kepulauan yang luas wilayahnya menurut

data dan Badan Pusat Statistik tahun 2002 mencapai 1.890.754 km2, dimana

wilavah tersebut membentang dari Sabang sampai Merouke. Wilayah Indonesia

yang demikian luas diuntungkan lagi karena terletak di sekitar garis khatulistiwa.

dimana daerah di sekitar khatulistiwa ini terkena! subur dan cocok untuk lahan

pertanian. Jadi tidak he-ran bila sebagian besar penduduk Indonesia mata pencarian

utmanya adalah sebagai petani.

Jumlah penduduk Indonesia menurut data dari Badan Pusat Statistik 2002

adalah 212.003.000 jiwa dengan laju pertumbuhan penduduk 1990-2000

mencapai 1.49 %, angka ini terbilang cukup besar Indonesia tennasuk lima besar

negara dengan jumlah penduduk terbanyak. Tingkat kematian bayi per 1000

kelahiran adalah 66 jiwa (data tahun 1998) dengan malnutrisi anak (kurangnya

berat badani 34 %(periode 1992-1997) dan tingkat buta huruf (usia 15 tahun) pna

10 %. wanita 22 %. data mi diperoieh dan Badan Pusat Statistik tahun 1996

Berikut ini pada tabel 2.1, dapat dilihat data tentang persentase penduduk

vaniz buta huruf menurut golongan usia :

 



Tabel 2.1

Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun Keatas

Vang Buta Huruf
Menurut Golongan Lmur

Tahun 2002

(%)

I mur

" 10-14
15-19

Jumlah

T26
Tl8 "" "

20-24

25-29

1.5!

1.98

30-34 3.75

35-39

"40-44-
"45-49

"' ""50- ""

6.44

9,69

12J7"
"32.15 '

Sumber: BPS, Statistik Indonesia. 2002
kct . Tidak termasuk NAD. Maluku. Maluku Ulaia dan Papua

Dan data diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan di Indonesia mengalami

peningkatan setiap tahunnya, ha! ini terlihat dan semakin berkurangnya jumlah

penduduk yang buta huruf dan tahun ke tahun. karena semakin muda usia

penduduk semakm sedikit jumlah penduduk yang buta huruf.

2.2 Produksi Padi dan Tanaman Pangan Indonesia

Pembudidayaan padi di Indonesia telah ditempuh dengan berbagai cara.

diantaranya dengan tidak saja menanam padi di sawah. tapi juga ladang. Hal ini

dilakukan untuk meningkatkan produksi padi Indonesia yang tidak pernah bisa

menutupi kebutuhan konsumsi daiam negeri.

Pembudidayaan padi ladang terkadang dilakukan dengan membuka lahan

baru. yaitu menjadikan hutan sebagai lahan pertanian. cara ini otomatis dilakukan

dengan menebang hutan. Apabila kurang atau tidak hati-hati tentu saja cara ini
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akan menimbulkan danipak yang tidak baik terhadap keseimbangan alam. dan

bukan tidak mungkin malah dapat mendatangkan bencana seperti banjir dan tanah

longsor.

Sedangkan pembudidayaan padi sawah dilakukan dengan beberapa

metode, seperti sawah tadah hujan, sawah pasang sunit dan sawah dengan melalui

pengairan dan irigasi yang lebih modem. Sawah tadah hujan adalah sawah yang

pengairannva hanya mengandalkan air hujan semata. cara ini kurang efisieu

karena dengan sistem ini panen hanya dapat dilakukan dua kali setahun. Sawah

pasang sunit adalah sawah yang pengairannva dengan memakai air laut, disaat

pasang maka sawah akan terairi sedang bila air laut kembali sunit maka otomatis

tidak ada pengairan. Tetapi sekarang pada umumnya petani telah memakai sistem

pengairan dengan irigasi yang baik, sehingga hasilnyapun cukup baik. Sawah

dengan irigasi modem dapat panen tiga sampai empat kali setahun

Luas daerah panen padi sawah adalah 10.477.089 Ha dengan hasil panen

padi atau produksi padi 48.794.236 ton. Sedangkan luas daerah panen padi ladang

adalah 1.058.583 Ha. dan dapat memproduksi padi sejumlah 2.584.867 Ton (data

tahun 2002). Bila produksi padi sawah dan ladang dijumlahkan kemudian diambii

rata-ratanya maka angkanva adalah 44.56 Kwintal/Ha.

Selain padi di Indoensia juga dibudidayakan tanaman pangan lainnya

seperti jammg. ubi jalar, ubi kayu. kacang tanah dan kacang kedelei. Dan produksi

untuk masing-masing tanaman tersebut cukup besar. untuk jagung mencapai

angka 9.527.106 ton, ubi kayu 16.750.458 ton. ubi jalar 1.764.531 ton. kacang

tanah 722.116 ton sedangkan kacang kedelei 652.755 ton (data tahun 2002).

 



Dengan melihat data diatas maka hasil padi dan tanaman pangan di

Indonesia dapat dikatakan cukup besar. tapi jumlah itu masih beium mencukupi

untuk konsumsi masyarakat Indonesia yang jumlahnva sangat besar dan angka

pertumbuhannya juga lumayan tinggi. Oleh karena itu Indonesia masih terus

mengimpor beras dan luar negeri.

Faktor lain yang menyebabkan Indonesia harus mengimpor beras adalah

karena masyarakat Indonesia sudah terbiasa menjadikan beras sebagai makanan

pokok sehari-hari. jadi bagi sebagian besar masyarakat Indonesia mereka akan

merasa beium puas bila belum memakan nasi.

2.3. Perekonomian Indonesia

Laju pertumbuhan ekonomi Indonesia pada tahun 2002 semakin baik

debanding tahun 2001. Berdasarkan perhitungan PDB atas dasar harga konstan

1993. laju pertumbuhan ekonomi Indonesia tahun 2002 adalah sebesar 3.66 persen

dan pertumbuhan ekonomi tanpa migas adalali 3.90 persen.

Nilai PDB atas dasar harga konstan 1993 pada tahun 2001 adalah 411.7 triliun

rupiah dan tanpa migas adalali 379.0 triliun rupiah, sedangkan pada tahun 2002

meningkat menjadi 426.7 triliun rupiah. sementara tanpa migas menjadi 393.7

triliun rupiah,

keseiuruhan sektor ekonomi yang ada pada PDB, pada tahun 2002

mencatat pertumbuhan yang positif. Bila diurutkan pertumbuhan ekonomi

menurut sektor yang mengalami pertumbuhan tertinggi sampai yang terendah.

maka pertumbuhan tertinggi dihasilkan oleh sektor pengangkutan dan komunikasi

 



BAB 111

KA.JIAN PI STAKA

Pada peneiitian yang dilakukan oleh Vuliar Winahyanti. tahun 2001

tentang impor gandum Indonesia dengan judul "Analisis Pennintaan Impor

Gandum Indonesia Taluni 1980-1998". Peneiitian ini menggunakan satu variabe!

dependen (Y).yaitu volume impor gandum Indonesia daiam ton. dan tiga variabe!

independen (Xi.X^.X;). Dimana X. adalah harga gandum internasional, X: adalah

harga rata-rata telor ayam ras di Indonesia dan X.-, adalah GDP total nil Indonesia.

Metode analisis yang digunakan untuk menganaiisa ketergantungan

variabel dependen terhadap variabe! independen adalah regresi linier berganda.

Setelah melakukan peneiitian dan menganaiisa data-data yang didapat (data yang

digunakan adalah data sekunder). maka peneliti menarik beberapa kesimpulan

sebagai berikut:

1. Harga gandum internasional tidak berpengaruh secara mala terhadap volume

impor gandum Indonesia dan hubungannya adalah positif

2. Harga rata-rata teior ayam ras di Indonesia berpengaruh secara nyata dan

negatif terhadap volume impor gandum Indonesia

3. GDP total rii! Indonesia berpengaruh secara nyata dan positif terhadap volume

impor gandum Indonesia.

Setelah melakukan penghitungan elastisitas, maka peneiiti juga

mendapatkan kesimpulan bahwa gandum tennasuk barang inelastis, dimana angka

eiastisitasnva adalah 0,15 dan ini kurang dari 1.

 



Pada peneiitian yang lain tentang impor tembakau Indonesia dari Jennan,

yaitu skripsi yang judulnya " Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Impor

Tembakau Indonesia dari Jennan tahun 1981-1999 '". yang ditulis oleh Hepni

Yosa tahun 2000.

Data yang digunakan pada peneiitian ini adalah data sekunder yang

diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Yogyakarta dan Bank Indonesia (Bl)

Yogyakarta. Untuk menganaiisa data-data tersebut penulis menggunakan bantuan

metode OLS (Ordinary Least Square). Data yang digunakan pada peneiitian ini

adalali harga tembakau. GDP nil Indonesia, dan kurs rupiah terhadap dollar AS.

Variabel-variabel yang dipakai pada peneiitian ini adalah. variabe!

dependen jumlah impor tembakau Indonesia dari Jerman dalam ton. sedangkan

variabe! independennya adalah harga tembakau internasional dalam dollar AS.

GDP nil Indonesia, dan kurs rupiah terhadap dollar AS.

Rumus yang digunakan adalah :

Q = f(H.G,kurs)

ket :

Q = Jumlah impor tembakau Indonesia dari Jennan (ton)

H = Harga tembakau internasional (US S)

G = GDP nil Indonesia

kurs "-"= kurs nipiah teriiadap dollar AS

Dari hasi peneiitian dapat disimpuikan beberapa hal. yaitu :

1. Harga tembakau internasional berpengaruh secara nyata dan negatif terhadap

jumlah impor tembakau Indonesia dari Jennan

 



2. GDP nil Indonesia berpengaruh secara nyata dan negatif terhadap jumlah

impor tembakau Indonesia dari Jennan

3. kurs rupiah terhadap dollar AS tidak berpengaruh secara nyata dan positif

terhadap jumlah impor tembakau Indonesia dari Jennan.

Pada peneiitian yang iainnya tentang pengaruh kurs yen terhadap

penmntaan impor Indonesia dari Jepang. diambil dari Jumal Teiaah Bisnis. Vol II.

\o 2 tahun 2001. dengan judul " Analisis Pengaruh kurs Yen terhadap

permintaan Impor Indonesia dari Jepang ". dituiis oleh Christi Arini dan V. Sri

Susilo.

Peneiitian ini berdasarkan data sekunder yang diambil dari Badan Pusat

Statistik (BPS) Yogyakarta, sedangkan model yang dipakai sebagai alat bantu

pada peneiitian ini adalah permintaan impor Hoothakker dan Magee (1996),

yaitu:

At =ffyurs(MOpD\l>D/Srri/\ I

Fungsi (I )dapat diubah ke daiam bentuk persamaan linier

LM = aO «a I kurs + a2 (PM/PD) + a3 PDBriil - e 2

a 1 dan a2 < 0; a3 > 0

ket :

aO - konstanta

al.a2.a.3 koefisien regresi

e -= error term

M = Impor Indonesia dari Jepang (juta USS/'th)

kurs = kurs yen terhadap nipiah (tahunan)

 



Pm - Indeks harga impor Jepang (1993MOO)

Pd - Indeks harga domestic CP1 (1993 MOO)

PDBr - Produk Domestik Bruto nil Indonesia (1993 MOO)

Analisa yang digunakan adalah metode OLS ( Ordmaiy Least Square).

vaitu uji Mackmnon White, and Davidson (MWD) dan Durbin Watson dengan

menggunakan analisis hasil estimasi permintaan impor Indonesia terhadap Jepang

Dari pengujian pengaruh kurs yen terhadap permintaan impor Indonesia

dari Jepang mi penulis menarik kesimpulan bahwa nilai kurs yen terhadap rupiah

dan indeks harga impor beipengaruh negatif terhadap pennintaan impor Indonesia

dari Jepang. sedangkan PDB nil Indonesia berpengaruh positif terhadap

permintaan impor Indonesia dari Jepang. Artinya setiap kenaikan PDB nil akan

diikuti oleh kenaikan pennintaan impor Indonesia dari Jepang. dan sebaiiknya.

Peneiitian selanjutnya tentang impor beras Indonesia, yaitu sknpsi dengan

judul " Tinjauan Deskriptif terhadap Impor Beras di Indonesia Tahun 2000-2004".

yang ditulis oleh Angga Cahya Widhayanti tahun 2005.

Data yang digunakan pada peneiitian ini adalali data sekunder yang

diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Yogyakarta dan Bank Indonesia (Bl)

Yogyakarta.

Data yang digunakan pada peneiitian ini adalah produksi dan konsumsi beras

Indonesia, kuantitas dan nilai impor beras Indonesia, dan liarga beras domestik

dan harga beras internasional.

Peneiitian ini membahas masalah tentang bagaiinana kecenderungan

meningkatnya impor beras Indonesia, dengan fokus pembahasan adalali produksi
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dan konsumsi beras Indonesia, kuantiatas dan nilai impor beras Indoesia serta

harga beras domestik dan harga beras internasional.

Pada peneiitian data-data yang ada dibandingkan untuk melihat kecenderungan

serta pengaruhnya terhadap impor beras Indonesia.

kesimpulan dari peneiitian mi adalah. meningkatnya produksi gabah

kering giling yang diikuti dengan kecenderungan meningkatnya produksi beras

nasional tidak membuat pemerintah Indonesia menghentikan atau mengurangi

impor beras

Pada negara yang sedang mengalami krisis jumlah impor yang besar menjadi

beban yang berat. Padahal dengan mengimpor pada dasarnya Indonesia sedang

menghidupkan roda ekonomi negara pemasok. Jumlah impor yang sangat besar

ini menempatkan Indonesia sebagai negara importir beras terbesar di dunia.
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BAB IV

LANDASAN TEORI

4. L Arti dan Peran Perdagangan Internasional

Perdagangan internasional adalah transaksi dagang diantara para subyek

ekonomi negara lain, baik mengenai barang atau jasa (Sobn, 1986 : 2).

Perdagangan internasional tidak jauh berbeda dengan pertukaran antara dua orang

didalam satu negara, bedanya adaiah dalam perdagangan internasional kebetulan

dilakukan oleh dua orang yang tinggal dmegara yang berbeda. Pada prinsipnya

ada dua faktor yang menvebabkan timbulnya perdagangan internasional. yakni

faktor- faktor yang mempengaruhi pennintaan dan penawaran (Nopirin. 1999 : 3).

Dimana pennintaan dan penawaran itu sendiri merupakan interaksi antara

konsumen dan kemampuan serta kemungkinan produksi dari masyarakat

setempat.

Perbedaan jumlah penduduk, pendapatan. sclera dan perbedaan barang-

barang serta jasa yang tersedia antara suatu negara dengan negara lain,

menvebabkan pennintaan akan barang dan jasa antara satu negara berbeda dangan

negara Iain. Faktor-faktor ini juga akan mendorong terjadinya perdagangan

internasional.

Dalam dunia modem sekarang, mustahil bagi suatu negara untuk dapat

memenuhi semua kebutuhannya sendiri. tanpa kerja sama dengan negara lain.

Dengnan kemajuan teknologi yang sangat cepat, pembagian kerja semakin

mantap. sehingga perkembangan spesialisasi mejadi lebih besar. sebagai dampak
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posititiiya. produksi barang dan jasa yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan

manusia semakin meningkat. Perkembangan spesialisasi secara otomatis akan

mem'ngkatkan perdagangan internasional. karena tidak semua sumber daya yang

dibutuhkan tersedia didalam negeri masmg-masing.

Melakukan perdagangan dengan negara lain merupakan cara untuk

mem'ngkatkan kemakmuran suatu bangsa. antara lain karena (Sobri. 1986 : 2-3) :

a. Tidak semua negara mempunyai peralatan produksi ataupun kondisi vang

sama. kualitas (mutu) maupun kuantitas (jumlah)

b. Akibat dari ketidaksamaan dari kondisi-kondisi ekonomi tersebut maka terjadi

perbedaan biaya produksi suatu barang antara negara satu dengan negara lam

Oleh karena itu negara mungkin lebih untung mengimpor suatu barang

danpada menghasilkan sendiri. bahkan dengan adanya perdagangan maka

suatu negara dapat memperoleh sejumlah barang dengan liarga yang lebih

murah daripada bila barang tersebut dihasilkan sendiri di dalam negeri dan

mungkin dapat mcnjual ke luar negeri dengan harga vang relatif lebih tinggi.

c. Keuntungan lain yang timbul karena adanya perdagangan adalali bahwa suatu

negara dapat mengliindarkan diri dari produksi suatu barang yang biayanya

relatif tinggi karena kurang cukup tersedianya faktor-faktor produksi yang

dibutuhkan. kemudian berdagang. Akhirnya dengan timbuinya perdagangan

maka bagi negara-negara yang bersangkutan akan sahng dapat memperoleh

sejumlah barang dengan total biaya yang relatif rendah.
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Perdagangan antarnegara memungkinkan terjadinya :

i. Tukar menukar barang dan jasa

2 Pergerakan sumber daya melalui batas-batas negara.

3. Pertukaran dan perluasan penggunaan teknologi sehingga dapat mempercepat

pertumbuhan ekonomi negara yangn terkait didaiamnya.

Perdagangan luar negeri dapat meningkatakan persaingan sehat dan

mengendahkan monopoli yang tidak efisien. Persaingan perlu bagi pengembangan

sektor ekonomi dan juga untuk mengendahkan monopoli yang menyebabkan

inefisiensi.

4.2. Teori Perdagangan Internasional

Teori perdagangan internasional membantu menjelaskan arah serta

komposisi perdagangan antara beberapa negara serta bagaiinana efeknya terhadap

perekonomian suatu negara. Disamping itu. teori perdagangan internasional dapat

juga menunjukkan adanya keuntunngan yang diperoleh. dengan melakukan

perdagangan. Perdagangan internasional umumnya terjadi karena (Nopirin. 1999

:2-3):

1. Adanva perbedaan harga barang di berbagai negara

Perbedaan liarga inilali yang menjadi awal timbulnya perdagangan antar

negara. Harga sangat ditcntukan oleh biaya produksi. vang terdiri dari upali.

modal, sewa tanah, biaya bahan mentali serta efisiensi dalam proses produksi

Untuk menghasilkan suatu jenis barang. ongkos produksi antara satu negara

akan. berbeda dengan negara Iain, sehmgga secara otomatis harga basil
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2. kebijakan pemerintah

kebijakan pemerintah yang dikenakan pada perdagangan antar negara dan

jarang diberlakukan terhadap perdagangan antar daerali. seperti tariff, kuota.

subsidi dan lain sebagainya.

Hal ini dapat digolongkan sebagai penghambat perdagangan internasional. tetapi

tidak terlalu signifikan. karena sekaraiig para ahli ekonomi umumnya berpendapat

bahwa perdagangan internasional ini timbul karena adanya perbedaan dari segi

produksi dan konsumsi. Suatu negara dapat mengiiasilkan barang dengan lebih

efisien dan menguntungkan, untuk ditukarkan dengan barang lam yang bila di

produksi di dalam negeri biayanya akan lebih mahal.

Untuk mengetahui lebih jauh mengenai teori perdagangan internasional.

berikut beberapa teon ten tang perdagangan internasional yang dikemukakan oleh

ahli-ahli ekonomi :

4.2.1. Teori Keuntungan Absolut Adam Smith

Pada tahun 1776. Adam Smith menerbitkan bukunva vang terkenal.

Wealth of Nations, yang menganjurkan perdagangan bebas sebagai suatu

kebijaksanaan yang paling baik untuk negara-negara di dunia. dalam buku itu

Adam Smith mengemukakan bahwa :

"Jtka suatu negara telah efisien danpada (memiiiki keunggiilan ahsolut
terhadap) negara Iain dalam memproduksi suatu komodtii. namun kurang
efisien dihandtng negara lain daalam memproduksi komoditi lainnya. maka
kedita negara tersebut dapat memperoleh keuntungan dengan euro mastng-
masing melakukan spesialisasi dalam memproduksi komoditi yang memiiiki
keunggiilan ahsolut, dan menukarkannya dengan komoditi lam yang
keunggiilan ahsolutnya dimiliki oleh egara lain ". (Salvatore. 1997: 25)

 



Teon keuntungan absolut yang dikemukakan oleh Adam Smith ini

merupakan kritikan terhadap teori perdagangan merchantilisme. dimana kaum

merchantihs percaya bahwa suatu negara hanya akan memperoleh keuntungan

dengan mengorbankan negara lain yang menjadi mitra dagangnya serta

menyarankan pengendalian pemerintah secara ketat pada semua aktifitas

ekonomi dan perdagangan Adam Smith justni mengalakan bahwa semua

negara dapat memperoleh keuntungan dari perdagangan dan dengan tegas

menyarankan untuk menjalankan kebijakan yang dinamakan laissez-faire.

vaitu suatu kebijakan yang menyarankan agar intervensi pemerintah terhadap

perekonomian dilakukan seminimal mungkin

Adam Smith juga inengatakan bahwa perdagangan antar negara vang bebas

dan tidak terhalang oleh berbagai peraturan pemerintah akan membenkan

hasil yang maksimal. karena masing-masing negara akan melakukan

spesialisasi dalam memproduksi barang-barang yang paling cocok atau

menguntungkan baginya.

Berdasarkan teon ini. maka Indonesia mengimpor beras dari Thailand

yang mempunyai kungguian absolut dalam hal memproduksi beras. sedangkan

Indonesia berspesiah'sasi pada produk lam yang mana Thailand tidak efisien

dalam memproduksinya kemudian mengimponiya dari Indonesia. Jadi

masing-masing negara mempunyai keunggiilan absolut sendiri-sendiri.

4.2.2. Teori Keunggulan Komparatif David Ricardo

Teori keunggulan komparatif David Ricardo menjelaskan bahwa :
"Meskipun suatu negara kurang efisien dihanding (memiiiki kerugian absolut
terhadap) negara lam daiam memproduksi kedua komoditi, namun masih
tetap terdapat dasar untuk melakukan perdagangan yang menguntungkan
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kedua belah pihak. Negara periama hams melakukan spesialisasi dalam
memproduksi dan mengekspor komoditi yang memiliki kenigian absolut lebih
kecil (ini merupakan komoditi dengan keunggulan komparatif) dan
mengimpor komoditi yang memiliki kenigian absolut lebih besar (komoditi mi
memiliki kenigian komparatif) ". (Salvatore, 1997: 27;.

Berdasarkan teori diatas, Indonesia dalam melakukan perdagangan

internasional dengan Thailand dan beberapa negara lain terpaksa mengimpor

beras. karena Indonesia memiliki kenigian absolut lebih besar dalam

memproduksinya. Jadi produksi beras merupakan komoditi yang memiliki

kenigian komparatif bagi Indonesia.

4.3. Variabel-variabel yang Mempengaruhi Impor Beras

Disini penulis akan membahas variabel-variabel yang mempengaruhi

impor beras dari Thailand.

4.3.1. Jumlah Penduduk

Peningkatan jumlah penduduk Indonesia menyebabkan kebutuhan akan

beras ikut meningkat. sehingga pertumbuhan penduduk Indonesia seharusnya

diikuti dengan meningkatnya produksi beras Indonesia. Bila produksi dalam

negeri tidak meningkat atau masih tidak mencukupi konsumsi dalam negeri.

maka volume impor beras akan meningkat. Artinya hubungan antara jumlah

penduduk dengan volume impor beras Indonesia adalah positif.

4.3.2. Kurs Dollar Amerika terhadap Rupiah

Pada perdagangan internasional biasanya pembayaran dilakukan

dengan dollar Amerika. karena dollar Amerika merupakan mata uang

internasional. Jadi kurs dollar Amerika terhadap rupiah akan mempengaruhi
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volume impor Indonesia, karena apabila kurs dollar Amerika terhadap rupiah

menguat maka volume impor beras Indonesia dan Thailand akan berkurang.

Disini dapat disimpuikan bahwa kurs dollar Amerika terhadap rupiah

mempunyai hubungan negatif dengan volume impor beras Indonesia.

4.3.3. Harga Beras Domestik

Harga beras domestik akan mempengaruhi volume impor beras

Indonesia, karena apabila harga beras dalam negeri naik maka masyarakat

akan mencari alteniatif dengan membeli beras impor (asumsi harga beras

impor tetap). Jadi liarga beras domestik mempunyai hubungan positif dengan

volume impor beras Indonesia. Artinya. bila harga beras daiam negeri naik.

maka pennintaan beras impor akan meningkat.

4.4. Impor

Pengertian umum tentang impor adalali kegiatan transaksi barang dan jasa

antara penduduk suatu negara dengan penduduk negara lain yang meliputi impor

barang, jasa angkutan. jasa asuransi, jasa komunikasi dan jasa lainnya. Tennasuk

juga dalam impor adalah pembelian langsung atas barang dan jasa oleh penduduk

domestik di negara lain.

Pada hakekatnya perdagangan internasional akan menaikkan kapasitas

produksi suatu negara. karena apabila suatu negara tidak dapat memproduksi

suatu jenis barang atau bila memproduksi barang tertentu kurang atau tidak efisien

maka akan jauh lebili baik bila negara tersebut mengimpor dari luar negeri dan

berkonsentrasi terhadap barang yang produksinya lebih efisien.

 



4.5. Teori Permintaan

Teori ini menunjukkan bagaiinana konsumen menentukan pilihan terhadap

barang-barang yang akan di konsumsinva. atau dalam arti ekonomi fungsi

permintaan menunjukkan hubungan antara kuantitas suatu barang yang diminta

dengan semua faktor yang mempengaruhi (Faried Wijava. 1991:106). Secara

umuin fungsi pennintaan dapat dijelaskan sebagai berikut :

Qd = f (harga barang itu sendiri. pendapatan. selera. jumlah penduduk)

4.5.1. Harga barang itu sendiri

Sesuai dengan hukum pennintaan bahwa jumlah barang yang diminta

berubah secara beriawanan arali dengan perubahan harga. Perubahan harga

secara nominal menyebabkan pergeseran sepanjang fungsi pennintaan tertentu

dan pergerakan tersebut diiunjukkan oleh perubahan jumlah yang diminta secara

beriawanan.

Harga (Rp unit)

/',

Gambar 4.1

Hubungan antara harga dan kuntitas barang yang diminta
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keterangan

Penurunan harga barang dari P ke P! akan berakibat naiknya jumlah

barang yang diminta dari Q ke Q!

Harga beras vang di impor oleh Indonesia dan Thailand sangat

mempengaruhi jumlah beras yang diminta oleh Indonesia. Bila diperhatikan

pada kurva maka dapat dijelaskan bahwa kenaikan harga dan PI ke P akan

diikuti oleli penurunan jumlah pennintaan dan Ql ke Q. Jadi kenaikan harga

beras akan secara otomatis diikuti diikuti oleh penurunan jumlah pennintaan

akan beras itu sendiri.

4.5.2. Pendapatan konsumen

Fungsi ini merupakan faktor penentu vang paling penting dalam

pennintaan akan suatu barang. Pada umumnya, semakin tinggi pendapatan maka

semakin banyak pula pennintaan akan barang konsumsi, artinya semakin besar

pendapatan semakin kekanan kurva pennintaan. karena saiah satu faktor yang

dapat menyebabkan kurva pennintaan bergeser ke kanan adalah peningkatan

pendapatan nil. Untuk lebih jelas dapat dilihat dari gambar4.2.
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Harga |Rnunit)

P

\ \
\ \

\ \

\
N

D /).

o Q a o

Gambar 4.2

Hubungan antara pendapatan konsumen dengan kuantitas barang yang
diminta

Keterangan :

kenaikan pandapatan kemungkinan besar akan menggeser kurva

pennintaan ke kanan (dari D ke DI). Tambahan pendapatan tersebut

akan mem'ngkatkan kuantitas yang diminta (dan Q ke Ql). bila harga

fefan

4,5,3, Selera Konsumen

Sclera mempunyai pengaruh. vang cukup besar terhadap keinginan untuk

membeli. serta dapat memainkan peranan penting dalam menentukan

pennintaan akan suatu barang. Selera juga mempunyai hubungan dengan

pendapatan. yaitu jika pendapatan naik maka pembelian barang-barang dan jasa

tertentu akan naik, misai semula seorang konsumen biasa mengkonsumsi

produksi dalam negeri, tapi setelah pendapatannva naik dia lebih memilih untuk

membeli barang-barang atau jasa vang di impor dari luar negeri. Ha! ini

 



dipengaruhi oleli selera. keterkaitannya dengan baliasan ini adalah apabiia

seseorang yang biasa mengkonsumsi beras iokal tetapi setelah pendapatannya

meningkat lebih memilih untuk mengkonsumsi beras yang di impor dan

Thailand

4.5.4. Jumlah Penduduk

Jumlah penduduk merupakan fungsi penentu besamya pennintaan akan

suatu barang. Semakin meningkat jumlah penduduk maka pennintaan akan

barang akan ikut meningkat secara otomatis. Di Indonesia semakin besar atau

meningkat jumlah penduduk maka kebutuhan serta pennintaan akan beras akan

ikut meningkat.

4.6. Hipotesis V ariabei

Berdasarkan idenlifikasi rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas.

maka dapat disusun hipotesis operasional sebagai berikut.

4.6.1. Jumlah penduduk

Diduga jumlah penduduk Indonesia berpengaruh positif terhadap volume

impor beras Indonesia dari Thailand, karena bila jumlah penduduk

Indonesia bertambah maka kebutuhan beras akan meningkat. jika produksi

dalam negeri tidak mencukupi maka permintaan akan beras impor akan

meningkat dan sebahknya. Artinya bila jumlah penduduk meningkat atau

menurun, maka akan menyebabkan peningkatan atau penurunan volume

impor beras Indonesia dari Thailand.
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4.6.2. Kurs dollar Amerika terhadap rupiah

Diduga kurs dollar Amerika terhadap rupiah berpengaruh negatif terhadap

volume impor beras Indonesia dari Thailand, karena apabila nilai tukar

dollar Amerika terhadap rupiah menguat akan menyebabkan penurunan

jumlah pennintaan beras impor. sebab rupiah yang diperlukan untuk

membeli beras impor akan lebih banyak. demikian juga sebaliknva. Jadi

menguatnya dollar Amerika terhadap rupiah akan mengakibatkan volume

impor beras Indonesia dari Thailand menurun dan sebaliknva.

4.6.3. Harga beras domestik

Diduga harga beras domestik berpengaruh positif dan inelastis terhadap

volume impor beras Indonesia dari Thailand, karena jika harga beras

domestik naik maka masyarakat lebili ccnderung untuk membeli beras

impor dan bila harga beras domestik turun maka pennintaan akan beras

impor akan berkurang. Artinya. bila harga beras domestik naik. maka

volume impor beras Indonesia akan meningkat dan jika liarga beras

domestik turun maka volume impor beras Indonesia akan berkurang

 



BAB V

METODE PENELITIAN

5.1. Data dan Sumber Data

Adapun data yang dipakai dalam peneiitian ini adalali data sekunder yang

diperoleh dari hasil studi kepustakaan niaupun sumber-sumber Iain yang dapat

mendukung. Data-data tersebut adalah sebagai berikut :

1. Data volume impor beras Indonesia dari Thailand (dalam ton), diperoleh

dari buku Statistik Indonesia, diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik.

2. Data jumlah penduduk Indonesia, diperoleh dari buku Statistik Indonesia,

diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik.

3. Data kurs dollar Amenka terhadap rupiah, diperoleh dan buku Statistik

Indonesia, diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik.

4. Data liarga beras domestik, diperoleh dari buku Statistic Finance and Prices,

diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik

Metode pengumpulan dan pencarian data dalam peneiitian ini dilakukan

dengan pencatatan angka-angka dari buku dan laporan-laporan yang diterbitkan

oleh pihak yang berkompeten serta studi kepustakaan dan literatur lain.

5.2. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan dan pencarian data yang digunakan dalam peneiitian

im adalah peneiitian kepustakaan (libraiy researeh). yaitu peneiitian yang

dilakukan dengan cara mengkaji dan mempelajari buku-buku literatur serta
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dokumen-dokumen lainnya yang berhubungan dengan pennasalahan yang dibahas

guna memperoleh data sekunder (Soeratno dan Lincolm Arsyad. 1998 : 256)

Jem's data yang digunakan dalam peneiitian ini adalah data sekunder dan

berupa data runtut waktu. Data sekunder adalali data yang dikumpulkan secara

tidak langsung atau data yang diterbitkan. digunakan oleh suatu badan tetapi

badan itn tidak langsung mengumpiilkan sendin. melamkan diperoleh dan piiiak

Iain. Data tersebut diperoleh dari badan-badan dan media infonnasi terkait. antara

lain; arsip-arsip Badan Pusat Statistik. Bank Indonesia dan laporan karva iimiah

yang reievan dengan peneiitian ini.

5.3. Metode Analisis Data

Metode analisis yang digunakan dalam peneiitian ini adalah :

a. Analisis kualitatif

Yaitu suatu metode analisis dalam bentuk angka, tetapi hanya merupakan

uraian, ulasan pendapat serta kesimpulan-kesimpulan.

b. Analisis kuantitatif

Yaitu suatu metode analisis untuk menguji hipotesis dengan menggunakan

angka-angka atau rumus-rumus yang sesuai dengan pennasalahan vang diteliti.

Analisis kuantitatif ini seringjuga disebut sebagai Analisis Statistik.

5.4. Operasional Variabel

Pada peneiitian ini data yang digunakan adalah data tahunan yang dimulai

tahun 1985 sampai dengan tahun 2002, dengan menggunakan tiga variabe! bebas
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yang dianggap berpengaruh terhadap volume impor beras Indonesia dari Thailand.

Adapun variabel-variabel tersebut adalah sebagai benkut :

a. Volume impor beras Indonesia dari Thailand

Impor barang akan dilakukan suatu negara bila produksi dalam negeri tidak

dapat memenuhi kebutuhan masyarakat daiam negeri terhadap berang tersebut.

Pada peneiitian ini. penulis menehti tentang impor beras Indonesia dan

Thailand

b Jumlah penduduk

Pada peneiitian mi penulis menggunakan data jumlah penduduk Indonesia setiap

akhir tahun. dimana datanya berasa! dari sensus yang dilakukan pemerintah

setiap tahun

c. kurs dollar Amerika terhadap rupiah

Dalam perdagangan internasional. transaksi yang dilakukan biasanya

menggunakan mata uang internasional yaitu dollar Amerika. sehingga volume

impor beras Indonesia akan dipengaruhi oleh fluktuasi nilai tukar dolar Amenka

terhadap nipiah.

d. Harga beras domestik

Harga beras domestik merupakan harga eceran beras dipasar domestik biasanya

tidak sama dengan harga beras impor. karena harga beras domestik lebili

dipengaruhi oleh produksi beras Indonesia.
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5.5. Alat Analisis

Alat analisis vang digunakan untuk menganaiisa faktor-faktor yang

berpengaruh terhadap volume impor beras Indonesia dari Thailand adalah analisis

regresi Inner berganda. Analisis regresi merupakan teknik analisis yang

menjelaskan bentuk ketergantungan suatu variabe! terikat (dependent vanble).

untuk mengestimasi dan atau meramalkan nilai rata-rata tambahan berdasarkan

nilai tetap variabe! bebas (independent variable). (Damodar Gujarati. 1995 : 146)

Sedangkan metode penafsir yang digunakan adalah metode OIS

(Ordinary Least Square) atau metode kuadrat terkecil biasa. Dengan

menggunakan metode OLS dalam peneiitian diharapkan asumsi-asumsi klasik

dan metode mi dapat feipenuhi. sehingga metode regresi penafsiran dapat

digunakan untuk peramalan terhadap vanabel-variabel bebas pada area lain.

Model regresi Smear vang digunakan sebagai alat analisis adaiah persamaan

regresi berganda, karena dengan menggunakan metode ini diperoleh hasil yang

lebih baik, dimana modelnya dapat dijelaskan sebagai berikut :

Y-po-piXi-pO^-p.OCj-e

Dimana :

Y = Volume imporberas Indonesia dan Thailand (ton)

X, = Jumlah penduduk Indonesia (jiwa)

X2 = kurs dollar Amerika terhadap rupiah (USS'Rp)

X:, = Harga beras Indonesia (Rp kg)

/U = Bilangan konstanta

Pt-Pz-P? " koefisien regresi
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e kesalahan pengganggu yang disebabkan oleh faktor lam.

Makna 0 adalah mengukur perubalian rata-rata Yuntuk setiap perubahan

pada vanabel independen dan untuk mengetahui prosentase perubahan vanabel
masing-masing digunakan model regies, linier berganda dengan d.bantu oleh
program komputer eviews guna mempermudah perhitungannya.

5,6. Pengujian Hipotesis

Untuk menguji model regresi diatas diperlukan pengujian statistik dan

ekonometri atau asumsi klasik (Gunawan Sumodin.ngrat. 1998 88)

5.6.1. Uji Statistik

Pengujian kntena statistik meliputi :

1. Lji F-statistik

Uji F-statistik tennasuk dalam pengujian statistik karena berguna untuk
melihat tingkat signifikan keseluruhan vanabel independen terhadap vanabel

dependen. Uji F-statistik adalah pengujian koetlsien regresi secara

berbarengan dengan satu sisi. Dalam pengujian ini digunakan hipotesis untuk

menunjukan kesamaan sebagai berikut:

Ho : /?!=/?:= P:> =° <Tidak ada pengamh vanabel independen terhadap

variabel dependen).

Ha : 0\ *02 * 8? * ° <Ada P^garuh vanabel independen terhadap

variabel dependen)
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Pengujian ini dilakukan dengan membandmgkan nilai F-hitung dengan F-

tabel. Jika F-hitung > F-tabel maka Ho ditolak. vang berarti vanabel

independen secara bersama-sama mempengaruhi vanabel dependen.

F-hitung
R2 'U'-D

{}-Rz):(N-k)

Dimana :

R: = koetlsien regresi

k -= Banyak koefisien regresi

N Jumlah obsevasi

Daerah

Penolakan Ho

Tilik kntis

Gam bar 5.1

Kurva lji F

2. I ji t-statistik

Uji ini digunakan untuk menguji apakah koefisien regresi hasil estimasi

secara individu sama dengan no! atau tidak. apabila sama dengan not maka

vanabel indepen, (vanabel bebas) tidak mempunyai hubungan dengan

variable dependent (variabel tidak bebas).

Dalam pengujian ini digunakan hipotesis yang menunjukkan kesamaan

sebagai berikut :
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H| p] .,• o (vanabel independent tidak beipengaruh terhadap vanabel

dependent)

H„ P; •- 0(vanabel independent beipengaruh terhadap vanabel dependeni)

Dimana p, adalah koefisien vanabel independent ke-l. ke-2. dan kc-3.

. Apabiia t-hitung - t-tabel. //„ ditolak pada tingkat kepercayaan

tertentu. penolakan //„ beraili variabel independent yang di uji nyata

mempengaruhi variabe! dependent.

• Apabila t-hitung < Mabel. //„ diterima. berarti variabel independent

tidak berpengaruh secara nyata terhadap variabel dependeni.

Nilai t-hitung dapat diperoleh dan minus sebagai berikut :

(3

SLA /?.)

dimana :

t --~- t-hitung

fj •=• koefisien eiatisiias

SKifi ) = kesalahan standar dari /?

i ^ angka 1.2,3

Langkah-langkah pengujian data adalah sebagai berikut :

Pengujian Hipotesis

Lntuk menguji hipotesis mengenai pengaruh vanabel independen terhadap

variabel dependen yang menyatakan bahwa variabel independen beipengaruh

terhadap variabel dependen dapat dinyatakan sebagai berikut
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//,:/>< 0: Variabel independen tidak beipengaruh secara signifikan

terhadap vanabel dependen.

H :p >():variabel independen berpengaruh secara signifikan terhadap

variabel dependen.

Dengan selang keyakman {confidence of interval) 95% atau (^ =5%)dan

degree offreedom (df) dengan rumus n-k-l untuk mengetahui /,,,,

keputusan apakah Hl: ditenma atau ditolak dilakukan dengan

membandingkan hasil /,„„„, dengan /„„.,.. Adapun daerah penenmaan dan

penolakan H„ dapat digambarkan sebagai berikut :

Gambar 5.2

Daerah penerimaan dan penolakan H,s

Dengan kriteria penerimaan dan penolakan H-, adalali sebagai berikut

t </ ; f/ ditenma dan H,. ditolak. berarti variabel independen tidak

beipengaruli secara signifikan terhadap variabel dependen.

/>/,...://„ ditolak dan // ditenma, berarti variabel independen

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen.

 



5.6.2. lji Koefisien determinasi (R")

Uji ini untuk mengetahui berapa besar pengaruh variabel independen

dalam menerangkan secara parsial maupun keseluruhan terhadap variable

dependen, dengan minus sebagai berikut :

Dimana :

P: koefisien korelasi

0 =r- koefisien regresi

\ = Vanabel bebas.

5.6.3. lji Asumsi Klasik

1. Pengujian Autokorelasi

Autokorelasi yaitu korelasi (hubungan) yang terjadi diantara anggota-

anggota dan serangkaian pengamatan yang tersusun dalam rangkaian waktu

(seperi pada runtun waktu atau lime series data) atau yang tersusun dalam

rangkaian ruang (seperti pada data cross sectional data) (Sumodinmgrat.

1998 : 231).

Autokorelasi ini timbul karena adanya kelambanan dan sebagaian waktu

ekonomis dan manipulasi data. Ada beberapa cara untuk mendeteksi

autokorelasi. dalam peneiitian ini autokorelasi didefeksi dengan

li

 



ggunakan uji lireusch-Oodfrev serial correlation I.M lest, yf
men

-tabel

ditentukan dengan a 0.05 dan df = n-k-1.

Secara manual. Jika z:-hitung lebih kecil dan yj-tabel. maka hipotesis not

ditolak yang menyatakan tidak ada autokorelasi dalam model.

2. Lji Multikolinearitas

Lji Muitikolmeantas adalah pengujian yang dilakukan untuk

menunjukkan adanya hubungan Inner antara variabel-variabel bebas dalam

model regresi. Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk mendeteksi

ada tidaknva multikolinearitas. saiah satunya menggunakan metode Ramsey

RRSL'L Lest. Pendeteksian muitikolmeantas dengan metode ini nilai F-

hiiiing diperoleh dan pengolahan Ramsey Reset 'lest.

Langkah selanjutnya adalah menbandmgkan nilai F-hitung dengan nilai F-

tabel. adapun nilai F-tabel sesuai dengan jumlah degree of freedom

numerator (df- 1)dan jumlah degree offreedom denominator (df' =n-k-I ).

Apabila F-hitung <F-tabel berarti tidak ada muitikolmeantas.

3. Pengujian Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas terjadi apabila seluruh faktor gangguan tidak

memiliki vanan yang sama atau variannya tidak konstan (Sumodiningrat.

1998 : 261 >.

 



Pendeteksian ada atau tidaknya heteroskedastisitas digunakan

regresi OLS dengan cara meregresikan residual kuadratnya terhadap .///to/

kuadratnya.

Untuk mengetahui lolos tidaknya dan kehadiran heteroskedastisitas.

maka nilai R2 dan hasil regresi dikahkan jumlah data observasi secara

manual, seianjutya nilai hasil perkalian tersebut dibandingkan dengan nilai

table Chi-Square {/f )dengan df n-k-t.

Jika nilai perkalian jumlah observasi dengan R2 lebih kecil dari nilai

tabelnva berarti persamaan bebas dari heteroskedastisitas.
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BAB VI

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

6.1. Deskripsi Data

Data yang digunakan pada peneiitian ini adalah data sekunder dan Badan

Pusat Statistik. Statistik Indonesia, maupun data-data lam yang mendukung

peneiitian ini. Adapun data yang dipakai dalam peneiitian ini adalah sebagai

berikut :

Tabel 6.1

Volume Impor, Produksi Beras, Jumlah Penduduk
Dan Kurs Rupiah terhadap Dollar AS

Tahun 1985-2002

Tahun

~"7985 "

Volume

Impor Beras
(V)

(ton) :_...

24.300

Jumlah

Penduduk

X,
(jiwa)

164.629.600

168.347.500 :

172.009.500 '•
175.588.800 :
pfi Mr, inn
1/7. I.'O. iwu

182.650.300

186.123.600

189.548.000

Kurs Dollar AS
Terhadap Rupiah

(CSS/Rp)

1.131

Harga Beras
Domestik

\<
(Rping)

367,319

• 1986

r 1987

1988_
1989

25.900 :

200 :"
31.500 :

246.093

41.337:

37.080 :

! 364.608 i

1.655

1'.652"'"
1.729 :

1.805 •

i.9oi :

1.992

331.048 :

407,082 "
"~ 496^824 j

503 676 :

547.879 ;

607.776
; 1990

199]

: 1992
2.062 :

2.110

2.200

610.829 .

'"639.718 '
1993 15.775 i 192.935.300

196.297.600

199.646.700

743.926 '
; 1994

1995

404.911 !

663.172 2.308

2.383

936.128 :

983.173
: 1996 ; 793.029 •• 198.320.000

201.353.100

204.392.500

206.517.000

4.650

8.025

7.100

1.095,274 :

2.247.915

""2785.820 '

; 1997

1998

1999

180.338:

995.333 \

'T~ 1.373.617':
361.735 ;

189.656 :
r 2000"

2001

207.872.300

210.351.700

212.003.000

9.595

10.400

8.940

2.432,175

2.584.748

2.994,077
; 2002 418.698 1

Sumber: BPS. Statistik Indonesia, berbagai edisi
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Data diatas merupakan data vang diteliti pada peneiitian ini. sebagai

vanabel-vanabei vang diduga berpengaruh terhadap volume impor beras

Indonesia dan Thailand, vang pada peneiitian ini dijadikan sebagai vanabel

terikat. Adapun vanabel-variabel bebasnva adalah jumlah penduduk Indonesia,

kurs dollar Amerika serhadap rupiah dan harga beras domestik.

6.2. I ji Statistik

6.2.1. Lji F-Statistik

Lji F-statistik ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar variabel

bebas (vanabel independen) secara bersama-sama mempengaruhi variabe!

terikat (variabel dependeni. Dengan derajat kepercayaan sebesar 95% dan a =

0.05. df- 14. maka diperoleh nilai F-tabel adalah 8.86 sedangkan nilai F-

hinmg adalah 8,95441! Sehmgga F-hitung lebih besar danpada F-tabel

8.954411 > 8.86). maka H„ ditolak dan Ha ditenma. artinya variabel

independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap vanabel dependen.

6.2.2. lji t-statistik

Uji t-statistik dilakukan untuk menguji apakaii masmg-masmg variabel

independen secara individu mempengaruhi variable dependen. Dengan derajat

kepercayaan 95%. a=0,05 dan df =14 maka diketahui t-tabel adalah 1,761.

a. Pengujian parameter Pi

Hipotesis mengenai jumlah penduduk Indonesia menyatakan bahwa

jumlah penduduk Indonesia berpengaruh terhadap volume impor beras

Indonesia dari Thailand.
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H, pi 10:jumlah penduduk Indonesia tidak beipengaruh terhadap volume

impor beras Indonesia.

Hi • p, >() : jumlah penduduk Indonesia beipengaruh positif terhadap

volume impor beras Indonesia.

Dengan u - 5% dan df- 14 maka diketahui t-tabel adalah 1.761.

Dan dan hasil regresi didapatkan t-hitung adalah 1.167278

Berikut kurva penerimaan dan penolakan PL

1.167278 1,761

Gambar6.1

Kurva penerimaan dan penolakan Ho

Dan hasil pengujian diketahui bahwa t-hitung < t-tabei (1,167278 < 1.761),

maka menerima H„ dan menolak Hd. Artinya. jumlah penduduk Indonesia

tidak berpengaruh. secara signifikan terhadap volume impor beras Indonesia

dan Thailand.

Jumlah penduduk berpengaruh positif terhadap volume impor beras

Indonesia dan Thailand, yang berarti hipotesis terbukti. ini bermakna bahwa

peningkatan jumlah penduduk Indonesia akan diikuti oleh peningkatan

volume impor beras Indonesia dari Thailand, dan begitu puia sebaliknva.

 



Jumlah penduduk tidak beipengaruh secara signifikan terhadap volume

impor beras Indonesia, karena beras impor sebagian besar d.kousumsi old!
masvarakat d, puiau Jawa. sedangkan daerah-daerah di luar Jawa pada

umumnya dapat berswasembada beras. Padahal. penumbuhan penduduk lebih

pesat d. luar Jawa. Dan sim dapat d.s.mpuikan bahwa peiiambahan jumlah
penduduk tidak akan meinpemngaruhi pennintaan untuk beras impor secara

signifikan. Berikut tabel produksi padi menurut putau dan tahun 1995-2002.

Tabel 6.2.

Produksi Padi menurut Pulau
1995-2002

(Ton)

t i " Pulau __ .... —
SumatcnU ^ Ja„a ^Bal. Nt¥ ' Kalimantan ^ SUla^i M..«i«. Lu-rJ,..

X- NTT "**PU"_

iiiiiv '• ] SlK^iU ^7 ->">VV42 2<0'. l-v _._V.S vi.li- I•lilrL_i'_L_; —

-Voo, ~ri^"iT"8.3l2l% 2.695.840'. 3.^4?2_ ^>81s28 ^J08£l .^-_-J4£^

" Sumber '~BPS.'sTalisti~k Indonesia, berbagai edisi

Dan data mengenai produksi beras pada tabel 6.2 terlihat bahwa produksi

beras di luar Jawa berbanding produksi beras di pulau Jawa mendekati 3: 4.

sedangkan perbandmgan jumlah penduduk diluar Jawa dengan jumlah

penduduk di Jawa menurut data Badan Pusat Statistik adalah 2:3

Selanjutnya untuk mengetahui penumbuhan penduduk menurut provmsi.

dapat dilihat pada tabel 6.3 dibavvah ini :

48

 



Tabel 6.3.

Laju Pertumbuhan Penduduk menurut Provinsi

Provinsi 1980-1990 1990-2000

Nangro Aceh Darussalam i ii U6

Sumatera Utara 2.06 1,32

Sumatera Barat 1.62 0.63

Riau 4.22 4.35

.iambi 3.39 1.84

Sumatera Selatan 3.15 2.93

Benukulu 4.38 1 qi

Lampung 2.66 1.17

Kep. Banska Belitimg'' -

1.17

DKI Jakarta 238 0.17

Jawa BArat 2.5"! 2.03

Jawa Tengah t.r 0.94

DI Yogyakarta 0.57 0.72

Jawa Timur 1.08 0.70

Banten" -

3.21

Bali 1.18 1.31

N'usa Tenggara Barat 2.14 1.82

N'usa Tenggara Timur 1.79 1.64

Kalimantan Barat 2.65

3^88"

1 1C)

2.99Kalimantan Tengah

Kalimantan Selatan 2.32 1.45

i Kalimantan Timur 1.41 2.8!

Sulawesi Utara 1.60 1.33

Sulawesi Tengah 2.82 2.57

Sulawesi Selatan 1.42 1.49

Sulawesi Tenggara 3.66 3.15

L59GorontaioT'
Maluku 2.76 0.08

Maluku Utara"' -

0.48

Papua _ 3.34 3.22

Ket : 1) Terbentuk pada tahun 2000
2»Terbentuk pada tahun 1999

Sumber : BPS. Statistik Indonesia. 2002

Dan data pada tabel 6.2. terlihat bahwa dibeberapa daerah untuk kurun

waktu 1980-1990 dan 1990-2000 sangat pesat. Daerah-daerali tersebut antara

lain Papua (3.34 & 3.22). Sulawesi Tenggara (3.66 & 3.15). Kalimantan
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Timur (4.41 & 2.81 ). Sulawesi fengah (3.88 &2.99). Bengkuiu <4.38 & 2.97)

serta Riau (4.22 & 4.35).

Dan lampiran II vaitu hasil regresi dapat diketahui seberapa besar

pengaruh jumlah penduduk terhadap volume impor beras Indonesia dan

Thailand. Apabila jumlah penduduk bertambah satu orang maka volume

impor beras akan meningkat sebesar 8.6 ton setiap tahunnya. dan begun juga

sebaliknva. Asumsi vanabel lain letap.

b. Pengujian parameter P2

Hipotesis mengenai kurs dollar Amerika terhadap rupiah menyatakan

bahwa kurs dollar Amenka terhadap rupiah beipengaruh terhadap volume

impor beras Indonesia dan Thailand.

H,, ; fU 0 : kurs dollar Amerika terhadap rupiah tidak beipengaruh

terhadap volume impor beras Indonesia.

Ha ; p\ •-: 0 . kurs dollar Amenka terhadap rupiah beipengaruh neg '̂t

terhadap volume impor beras Indonesia.

Dengan a = 5 °odan df- 14. maka diketahui t-tabel adalah -176!.

Dan dari basil regresi diperoleh. t-lutung adalah -3.291059.
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•3.291059 -1761

Gambar 6.2

Kurva penerimaan dan penolakan H,>

Dan hasil pengujian diketahui bahwa t-hitung t-tabel (-3.291059 -1.7611.

maka hipotesis menolak IU menenma H:1 Artinya. kurs dollar Amenka

terhadap rupiah berpengaruh secara mata terhadap volume impor beras

Indonesia dari Thailand.

Kurs dollar Amerika terhadap rupiah berpengaruh negative terhadap

volume impor beras Indonesia dan Thailand, yang berarti hipotesis terbukti.

Hal ini bermakan bahwa. jika kurs dollar .Amenka menguat terhadap nipiah

maka pennintaan akan beras impor akan berkuidiig atau menurun. demuum

juga sebaliknva bila kurs dollar Amerika terhadap rupiah melemah. maka

permintaan akan beras impor akan meningkat.

Sedangkan untuk melihat seberapa besar pengaruh kurs dollar Amerika

terhadap rupiah terhadap volume impor beras Indonesia dan fhailand dapat

dilihat pada lampiran II. Vaitu apabiia dollar .Amerika menguat satu dollar

maka volume impor beras akan berkurang sebesar 217.2 ton. dengan asumsi

vanabel lain tetap.

 



c. Pengujian parameter p3

Hipotesis mengenai liarga beras domestik menyatakan bahwa harga beras

Indonesia beipengaruh terhadap volume impor beras Indonesia dan fhailand.

II,. : |U, i 0 : harga beras domestik tidak berpengaruh terhadap volume

impor beras Indonesia

IF, : (U 0 : harga beras domestik berpengaruh positif terhadap volume

impor beras Indonesia.

Dengan u - 5% dan df 14. maka diketahui t-labei adalali 1761

Dan dari hasil regresi didapat t-hitung adalah 3.414357,

'I ditenma

Gam bar 6.3

Kurva penerimaan dan penolakan H«

.414357

Dan hasil pengujian diketahui bahwa t-hitung > t-tabei (3.414357 > 1761 ),

maka menolak H„ dan menenma Ha. Artmya. harga beras Indonesia

berpengaruh secara navata terhadap volume impor beras Indonesia dan

Thailand.

Harga beras Indonesia berpengaruh positif terhadap volume impor beras

Indonesia dan Thailand, yang berarti bahwa hipotesis terbukti. Hal ini

bermakna bahwa jika harga beras Indonesia meningkat maka pennintaan akan

 



6.4.2. Lji Ylultikolinearitas

Dan hasil regresi vang terdapat pada lampiran diketahui nilai F-hitung

sebesar 6.439468 dan nilai F-tabelma adalah 8.86. Jadi F-hitung lebih kecil

dannada I"-tabe! (6 439468 8.86). artinva mode! bebas dan adanva

muitikolmeantas.

6.4.3. Uji Heteroskedastisitas

Dari hasil regresi yang terdapat pada lampiran diketahui bahwa nilai R" *

jumlah data observasi sebesar 4.1 I 138 dan nilai '/' -tabel adalah 23.6848. Jadi

R~ * jumlah data obsevasi lebih kecil daripada nilai /-"-tabel (4,11138

23.6848). artinva model bebas dan adanva heteroskedastisitas.

 



BAB Ml

SI.Y1PI LAN DAN IMPLIKASI

7.1. Simpulan

Berdasarkan hasil peneiitian dan analisis vang telah dilakukan pada bab-

bab sebeiumnva. maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Jumlah penduduk Indonesia mempunyai hubungan vang positif dengan

volume impor beras Indonesia dan 'fhailand. tapi pengaruh perubahan

jumlah penduduk Indonesia terhadap volume impor beras Indonesia dan

Thailand tidak terlalu signifikan.

2. Kurs dollar Amerika terhadap rupiah berpengaruh signifikan terhadap

perubahan volume impor beras Indonesia dan Thailand, sedangkan

hubungan antara kurs dollar Amenka terhadap rupiah dengan volume impor

beras Indonesia dari Thailand adalah negatif.

3. Harga beras domestik berpengaruh signifikan terhadap perubahan volume

impor beras Indonesia dan 'Thailand, sedangkan hubungan antara harga

beras Indonesia dengan volume impor beras Indonesia dan Thailand adalah

positif.

4. Secara bersama-sama variabel independen berpengaruh terhadap vanabel

dependen.

5. Variabel-variabel independen vang digunakan pada peneiitian ini dapat

menjelaskan variabel dependen sebesar 65.7394 persen. sisanya 34.2606

persen dijelaskan oleh variabel lain vang tidak diseitakan pada peneiitian ini.

 



6. Hasil uji asumsi klasik terhadap mode! regresi menunjukkan bahwa tidak

terdapat gejala autokorelasi. muitikolmeantas dan heteroskedastisitas.

7.2. Implikasi

Berdasarkan hasil peneiitian diatas. maka ada beberapa hal vang mungkin

dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk melakukan peneiitian dimasa vang

akan datang. Dan juga hal-hal vang bennanfaat untuk menekan angka impor

Indonesia, terutama beras. Adapun saran-saran tersebut adalali :

1. Faktor-iaktor vang mempengaruhi volume impor beras Indonesia dan

Thailand, selain jumlah penduduk Indonesia, kurs dollar Amerika terhadap

rupiah dan liarga beras Indonesia, masih ada faktor-faktor lain seperti produksi

dan kwaliias beras Indonesia, harga beras internasional. Dalam peneiitian mi

faktor-faktor tersebut beium dimasukkan. maka disarankan jika ada peneiitian

vang sama ruang iingkupnya dengan peneiitian ini dimasa vang akan datang

agar memakai faktor-faktor selain vang telah dimasukkan pada peneiitian ini.

2. Untuk menekan volume impor beras Indonesia, produksi dan kwalitas beras

daiam negeri harus terus ditingkatkan. Hal ini perlu dukungan dari semua

pihak terutama instansi yang terkait. agar terus memberikan petunjuk serta

pengarahan kepada petani bagaiinana cara mengolah lahan yang efektif dan

efisien.

3. ( ntuk mengurangi ketergantungan terhadap beras maka bagi masvarakat yang

telah biasa mengkonsumsi makanan pokok selain beras agar tetap

mempertahankan dan sedapat mungkin dikembangkau.
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Lampiran 1.

LAMPIRAN

Tabel Produk Domestik Bruto

tahun 1995-2002

(juta rupiah)

Tahun PDB

: 1995 425.524.600

, 1996 " 7" 53276307800 """"',

1997 627.695.500

1998 955753.500

19Q9 1.109.979.500

2000" 1.264.918700

2001 1.46776547800

2002 1.610.565.000

 



Lampiran II

Hasil Regresi

Dependent Variable: Y
Method: Least Squares
Date: 08/06/05 Time: 15:10

Sample: 1985 2002
Included observations: 18

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C -1439631. 1298860. -1.108381 0 2864

X1 8.599566 7.367195 1.167278 0.2626

X2 -217.2474 66.01140 -3.291059 0.0054

X3 844.2208 247.2562 3.414357 0.0042

R-squared 0.657394 Mean dependent var 342626.8

Adjusted R-sciuared 0.583978 S.D. depen jent var 388876.1

S.E. of regression 250824.2 Akaike info criterion 27.89602

Sum squared resid 8.81E+11 Schwarz criterion 28.09388

Log likelihood -247.0642 F-statistic 8.954411

Durbin-Watson stat 1.358331 Prob(F-statistic) 0.001456

Obs Actual Fitted Residual Residual Plot

1985 24300.0 40504.3 -16204.3 I 1

1986 25900.0 -71982.6 97882.6 I • I"
i
i

1987 200.000 24350.8 -24150.8 S *l 1

1988 31500.0 114165. -82664.7 I *! 1
1989 246093. 133944 112149. i . r 1
1990 41337.0 180625. -139288. ! 7 | ]

1991 37080.0 241292. -204212. ! * I 1
1992 364608. 258110. 106498. ] • !

i
i

1993 15775.0 301200. -285425 I *• I 1
1994 404911. 398535. 6375.75 I 1

1QQG. 663172. SRR136 Q7036 2 i \ * 1

1996 793029. 578149. 214880. I • I ' 1
1997 180338. 206371. -26032.8 ! "I I
1998 995333. 472382. 522951. I . ! * i
1999 1373617 1145716 227901. I • I J I
2000 361735. 316784. 44950.6 I • I* 1
2001 189656. 292027. -102371. i - *l i

2002 418698. 968973. -550275. r . i
i
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Lampiran V

I ji Multikolinearitas

Ramsey RESET Test:

F-statistic

Loq likelihood ratio

Test Equation:
Dependent Variable: Y
Method. Least Squares
Date: 08/06/05 Time. 15
Sample. 1985 2002
included observations: 18

0.278689

0.381800

40

Probability
Probability

0.606456

0 536642

Variable r.npffir.iftnt Std. Error t-Statistic Prob_

C

X1

X2

X3

F!TTEDA2

R-squared
Adjusted R-squared
S.E. of regression
Sum squared resid
Log likelihood
Durbin-Watson stat

-1286523.

7.530863

-355.5535

1444.158

-5.13E-07

0.564584

0.561379

257546 6

8.62E+11

-246.8733

1.231954

1364842.

7 830841

270.6139

1164.451

9.72E-07

-0.942617

0,961693

-1.313878

1.240205

-0.527910

Mean dependent var
S.D. dependentvar
Akaike info criterion
Schwarz criterion

F-statistic

Prob(F-statistic)

0.3631

0.3538

0.2116

0.2368

0.6065

342626.8

388876 1

27 98592

28 23325

6.439468

0.004387

Obs Actual Fitted Residual Residual Plot

1985 24300.0 405043 -16204.3 I . * • I

1986 25900.0 _-?1 gp2 6 97882.6 ! !*

1987 200.000 24350.8 -24150.8 i • 1

1988 31500.0 114165 -82664/ 1 •M i

1989 246093. 133944 112149. i r i

1990 41337 0 180625 -139288. i . I i

1991 37080.0 241292 -204212 i * ) ]

1992 364608. 258110 106498. ! 1* i

1993 15775.0 301200 -285425. i *• s s

1994 404911. 398535 6375.75 1 1

1995 663172. 566136 97036.2 i 1 1

1996 793029. 578149 214880. i • i *

1997 180338. 206371 -26032.8 1 • *l • i

1998 995333. 472382 522951. 1 ! • *S

1999 1373617 114571 3 227901 i j * j

onnrj 361735. 316784 44950.6 i • r • i
2001 189656. 292027 -102371. i •*1 • !

2002 418698. 968973 -550275 r . i - L

 



Lampiran VI

Uji Heteroskedastisitas

Dependent Variable: RESID01A2
Method: Least Squares
Date: 08/06/05 Time 15:45
Sample: 1985 2002
Included observations: 18

Variable Coefficient Std. trror t-Statistic Prob.

C 2.33E+10 2.25E+10 1031 775 0.3175

SER01A2 0.121544 0.055848 2.176328 0.0449

R-squared 0.228410 Mean dependent var 4.89E+10

Adjusted R-squared 0.180186 S.D.dependent var 9.00E+10

S.E. of regression 8.15E+10 Akaike info criterion 53.18901

Sum squared resid 1.06E+23 Schwarz criterion 5328794

Log likelihood -476.7011 F-statistic 4.736403

Durbin-Watson stat 2.344968 Prob(F-statistic) 0 044856

obs Actual Fitted Residual Residual Plot

1985 2.6E+08 2.3E+10 -2.3E+10 ! • *l • I

1986 9.6E+09 2.4E+10 -1.4E+10 I • *! • I
1987 5.8E+08 2.3E+10 -2.3E+10 I . "| . !

1988 6 8E+09 2.5E+10 -1.8E+10 i . *l • I
1989 1.3E+10 2.5E+1Q -1.3E+10 ! . *l • !
1990 1.9E+10 2.7E+10 -7.8E+09 i . * . i

1991 4.2E+10 3.0E+10
^ -v t— , ^ r\

i ICTIU i • r • i
1992 1.1E+10 3.1E+10 -2.0E+10 i *i !

i ', i

1993 8.1E+10 3.4E+10 4.7E+10 \ • 1 *• i

1994 4.1E+07 4.3E+10 -4.3E+10 ! -*| . 1

1995 9.4E+09 6.2E+10 -5.3E+10 1 •* 1 • i
1996 4.6E+10 6.4E+10 -1.8E+10 ! 1 1
1997 6.8E+08 2.8E+10 -2.8E+10 i • 1 • (
1998 2.7E+11 5.0E+10 2.2E+11 i 1 *l
1999 5.2E+10 1.8E+11 -1.3E+11 1 * , ! . !

2000 2.0E+09 3 5E+10 -33E+10 ! 71 • !
2001 1.0E+10 3.4E+10 -2.3E+10 1 • *l 1
2002 3.0E+11 1.4E+11 1.7E+11 J __L - * J

 


